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Abstract 

Halal tourism has undergone developments seen by the industries that move in the field of tourism. Central Java 

is the largest province on the island of Java. Central Java has facilities that have more opportunities in the 

development of halal tourism. The aim of the research is to find out how much potential Central Java has so that 

the policy makers to develop halal tourism are good. The research methodology used is qualitative with a library 

study approach. The results of the research reveal that halal tourism in Central Java has some potential such as 

the number of Muslim populations that are in central Java, halal products that are already certified halal, number 

of tourist destinations, infrastructure owned, advances in digital payments.  
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Abstrak 

Wisata halal telah mengalami perkembangan yang dilirik oleh para industri yang bergerak dibidang pariwisata. 

Jawa Tengah merupakan provinsi terbesar yang ada di pulau Jawa. Jawa Tengah memiliki fasilitas yang lebih 

memiliki kesempatan dalam pengembangan pariwisata halal. Tujuan dari penelitian yakni untuk mengetahui 

seberapa potensi yang dimiliki oleh Jawa Tengah sehingga para pemangku kebijakan untuk mengembangkan 

wisata halal lenih baik. Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. 

Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwasanya wisata halal di Jawa Tengah memiliki beberapa potensi 

seperti jumlah populasi muslim yang di Jawa Tengah, halal produk yang sudah tersertifikasi halal, jumlah 

destinasi wisata, infrastruktur yang dimiliki, kemajuan pembayaran digital.  
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1. PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki daya 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

nasional serta memiliki dampak positif terhadap 

devisa negara (Yakup, 2021). Pariwisata merupakan 

bentuk kegiatan yang memiliki berbagai macam 

dalam wisata dengan ditunjang fasilitas, layanan yang 

dikelola oleh Masyarakat, penguasa, pemerintah dan 

pemerintah daerah (UURI, 2009). 

Perkembangan ekonomi islam mengalami 

peningkatan yang pesat di abad 21. Ini ditunjukkan 

dengan menyebarnya sektor ekonomi Islam seperti 

pariwisata, fesyen, kuliner, keuangan syariah, farmasi, 

kosmetik, hiburan. Selanjutnya hal tersebut 

dimasukkan ke dalam bagian dari industri halal yang 

menjadi fokus ekonomi islam dalam menjalankan 

sektor yang sesuai syariah. Industri halal yang sudah 

berkembang di Indonesia membawa hal posiitif di 

mata dunia. Indonesia dalam mengembangkan 

industri halal telah memberikan pencapaian yang 

terbaik dalam industri halal. Menurut Global Muslim 

Travel Index (GMTI) bahwasanya Indonesia 

menempatkan diri menjadi urutan pertama yang 

berhasil mengembangkan industri halal. Perbandingan 

dari 130 negara yang diikutsertakan dalam penilaian 

industri halal, Indonesia dan Malaysia memiliki nilai 

yang sama yaitu 73 (GMTI, 2023).  
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Artinya: “Katakanlah, Berjalanlah di (muka) bumi, 

lalu perhatikanlah bagaimana Allah memulai 

penciptaan (semua makhluk). Kemudian, Allah 

membuat kejadian yang akhir (setelah mati di 

akhirat kelak). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.(Kemenag RI, 2023)” 

Secara tafsir tahlili dari Kemenag (2023) 

mengenai surat al-Ankabut ayat 20 diatas 

menggambarkan mengenai melakukan kegiatan 

wisata. Tujuan dilakukan pariwisata yakni agar 

manusia memperhatikan bagaimana penciptaan alam 

dan seiisinya. Allah SWT dalam ayat tersebut 

memiliki tujuan agar manusia lebih memperkuat 

imanya terhadap penciptanya yakni Allah SWT 

(Kemenag RI, 2023).  

Maka dari itu, pariwisata halal atau parwisata 

syariah merupakan jenis kegiatan yang extended 

service of condition (kondisi layanan yang prima). Ini 

memiliki arti bahwa pariwisata halal tidak menghapus 

keseluruhan dari kegiatan pariwisata konvensional 

namun hanya menghapus beberapa yang tidak sesuai 

dengan nilai ajaran syariah dan menambah layanan 

lainnya yang menunjang kaum muslim saat berwisata 

(Faraby, 2021). Extended service dalam pariwisata 

halal seperti need to have, seperti makanan halal dan 

fasilitas untuk salat, dan good to have, seperti toilet 

yang ramah bagi muslim (Kemenparekraf, 2022). 

Berikut perbedaan anatara pariwisata halal dan 

pariwisata konvensional: 

 Tabel 1. Perbandingan Pariwisata 

Konvensional dengan Pariwisata Halal 

Item 

Perbandingan 

Pariwisata 

Konvensional 

Pariwisata Halal 

Objek Alam, budaya, 

warisan, 

makanan 

All 

Tujuan Hiburan Saja Hiburan yang 

memuat religi 

Target Hanya 

kepuasan 

emosional  

Kepuasan 

emosional dan 

awareness 

mengenai agama 

Guide Menjadi tujuan 

pariwisata, 

ritual ibdadah 

sebagai 

tambahan 

Membangkitkan 

semangat 

beragama, dapat 

menjalankan 

fungsi dan peran 

syariah dalam 

kehidupan.  

Fasilitas Ibadah Pelengkap Menjadi bagian 

yang menyatu 

dengan obyek 

Item 

Perbandingan 

Pariwisata 

Konvensional 

Pariwisata Halal 

pariwisata, ritual 

Ibadah menjadi 

bagian paket 

hiburan 

Kuliner Umum Hanya halal 

Berhubungan 

dengan 

Masyarakat di 

lingkungan 

destinasi wisata 

Saling 

melengkapi & 

keuntungan 

materil 

Terintegrasi dan 

sesuai dengan 

syariah 

Agenda 

Perjalanan 

Setiap waktu Memperlihatkan 

waktu 

Sumber: (Faizin et al., 2022) 

Pariwisata halal merupakan bentuk wisata yang 

berbeda dengan pariwisata pada umumnya. Pariwisata 

halal memakai pedoman Al-Qur’an dan Hadist dalam 

menerapkan kegiatan pariwisata (Fadhlan & Subakti, 

2022). Perbedaan yang terjadi tidak lantas 

menghilangkan keseluruhan pariwisata konvensional, 

sehingga seperti esensi hiburan masih menjadi fokus 

utama dalam menarik wisatawan berkunjung ke 

pariwisata halal (Helda, 2022). Dalam mengukur 

mengenai pariwisata halal sudah sesuai dengan prinsip 

syariah maka GMTI dan IMTI mengeluarkan 

standarisasi dengan pengukuran 4 variabel, 

diantaranya; pertama Akses, berhubungan dengan 

infrastruktur, kedua komunikasi, berhubungan dengan 

kemudahan akses digital, ketiga lingkungan, 

berhubungan dengan keamanan dan budaya, keempat 

layanan, berhubungan dengan ketersediaan makanan 

halal dan tempat ibadah serta pengalaman (Wibowo, 

2020). 

Potensi pengembangan pariwisata halal di 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang baik. 

sebagaimana data BPS mengenai kunjungan 

wisatawan asing yang ke Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 15,81 juta atau mengalami pertumbuhan 

sebesar 12,58%. Sektor pariwisata mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan penyumbang devisa negara bertumpu 

dengan pariwisata. Maka dari itu,  pariwisa halal juga 

memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia (Reza, 2020). Pertumbuhan 

populasi pemeluk agama Islam merupakan mayoritas 

dan terbesar di Negara Indonesia, jumlah populasi 

muslim di Indonesia mencapai 86,88 % pada tahun 

2021 dari total jumlah penduduk sekitar 272,23 juta 

jiwa (Katadata, 2021). Sehingga dengan jumlah 

populasi muslim terbesar membawa dampak terhadap 
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perkembangan sertifikasi halal di Indonesia. BPJPH 

telah menerbitkan sertifikasi halal sebanyak 749.971 

produk pada Oktober 2022 (Indah, 2022b). LPPOM 

MUI juga mendapatkan permohonan sertifikasi halal 

peningkatan mencapai 15.333 pada tahun 2022. Hal 

ini mengalami peningkatan sebesar 48% jumlah 

pemohon dibandikan tahun sebelumnya (LPPOM 

MUI, 2023). Program sertifikasi halal gartis yang 

dilakukan oleh BPJPH dengan mengeluarkan program 

selfdeclare untuk membantu UMKM mendapatkan 

perhatian sehingga meningkatkan sertifikasi halal bagi 

produk agar halal (Indah, 2022a).  

Kementerian Parwisata Republik Indonesia 

memetakan beberapa provinsi sebagai fokus untuk 

mengembangkan destinasi wisata halal ialah: 

Sumatera Barat, Aceh, Lampung, Riau, Banten, Jawa 

Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Nusa Tenggara 

Barat, Yogyakarta, Sulawesi Selatan, Jakarta yang 

merupakan fokus utama peemrintah untuk 

mendapatkan pengembangan di bididang wisata halal 

(Fatmawati et al., 2023). Jawa Tengah sebagai 

provinsi di pulau Jawa memiliki potensi wisata halal 

yang banyak dan unik di setiap wilayah destinasi. 

Karena kegigihan dalam pengembangan pariwisata 

halal, jawa Tengah mendpaatkan piagam dari 

Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) sebagai 

destinasi wisata halal unggulan (Jateng Prov, 2019).  

Wujud nyata yang dilakukan oleh pemerintah provinsi 

Jawa Tengah adalah melakukan kerjasama anatar PT 

Bank Syariah Indonesia dengan Dewan Masjid 

Indonesia (DMI) Jawa Tengah dalam menggunakan 

digital payment. Tujuan lainnya dari MoU tersebut 

untuk meningkatkan pembayaran ZISWAF dengan 

menggunakan QRIS (Jateng Prov, 2021).  

Jawa Tengah merupakan provinsi yang memiliki 

berbagai wisata, baik wisata konvensional maupun 

wisata halal. Wisata halal yang telah dikembangkan 

kebanyakan masih belum sesuai dengan standar yang 

dikembangkan oleh GMTI. Adapun wisata halal yang 

ada kebanyakan hanya fokus di wisata religi seperti 

makam para wali atau sunan yang telah ada. Wisata 

religi yang dikembangkan ke arah wisata halal hanya 

menambah Islamic brand. Jawa Tengah memiliki 

jalur yang potensial untuk pengembangan pariwisata. 

Pertumbuhan industri besar yang berada di beberapa 

kawasan ekonomi di Jawa Tengah telah membawa 

dampak positif bagi laju perdagangan baik skala 

nasional maupun internasional (Hidayah, 2020).  

Dengan adanya beberapa industri yang 

berkembang di Jawa Tengah secara tidak langsung 

ikut menarik beberapa orang untuk bekerja di Jawa 

Tengah dan menarik beberapa orang untuk 

mengetahui wisata yang ada di Jawa Tengah dan turut 

ikut dalam mengunjungi destinasi wisata. Potensi 

yang dimiliki memberikan hal positif untuk 

mengembangkan wisata halal di provinsi Jawa 

Tengah. Beberapa penelitian terdahulu dalam 

mendukung peneliti yakni penelitian yang dilakukan 

oleh Noviarita (2021) berjudul “Analisis Halal 

Tourism dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Lampung” dengan menggunakan 

metode penelitian yakni kualitatif dengan analisis 

dekriptif, hasil penelitiannya adalah Provinsi 

Lampung termasuk memiliki wisata halal yang 

berpotensi dikembangkan dengan analisis empat 

aspek.  Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nasution 

(2023)yang berjudul “Analisis Pariwisata Halal 

Terhadap Keputusan Wisatawan (Studi Kasuh Wisata 

di Aceh)” dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh positif 

dan signifikan  antara tarik wisata terhadap keputusan 

berkunjung untuk berwisata ke Banda Aceh. Daya 

tarik wisata dan destination image berpengaruh secara 

simultan dalam mengunjungi wisata ke Banda Aceh. 

Penelitian beerikutnya yang dilakukan oleh Safitri 

(2022) yang berjudul “Pengaruh Nostalgia, Relaksasi, 

Atraksi, dan Wisata Halal Terhadap Daya Tarik 

Wisatawan (Studi Kasus Wisata Tradisional Pasar 

Kamu (Karya Anak Muda) Desa Denai Lama Kec. 

Pantai Labu)” dengan metode kuantitatif. Hasil dari 

penelitian yakni variabel keterkaitan berpengaruh dan 

signifikan terhadap daya tari wisata menuju ke wisata 

KAMU. Sedangkan pada varibel relaksasi dan wisata 

halal tidak berpengaruh terhadap daya tarik wisata. 

Secar bersama-sama variabel nostalgia, relaksasi, 

atraksi dan wisata halal secara simultan berpengaruh 

terhadap terhadap daya tarik wisata. Penelitian 

berikutnya dilakukan oleh     

Maka dari itu, penulis ingin untuk mengetahui 

beberapa potensi yang dimiliki oleh Jawa Tengah 

dalam merespon kesiapan menghadapi industri 

parwisata halal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

yakni library research atau temuan pustaka. Studi 

pustaka yang digunakan yang berhubungan dengan 

kajian wisata halal di Jawa Tengah. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan mencari 

temuan dengan kajian pustaka. Sugiyono menjelaskan 
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bahwa mengambil beberapa referensi yang diperoleh 

dari buku, artikel atau jurnal yang nantinya akan 

menjadi sumber referensi berhubungan dengan topik 

(Mayasari et al., 2023).   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wisata halal adalah alternatif pilihan bagi setiap 

wisatawan untuk mengunjungi beberapa destinasi 

yang sesuai dengan implementasi syariah. Untuk 

menarik wisatawan minat mengunjungi destinasi 

wisata halal diperlukan beberapa hal: 

a. Makanan halal 

Makanan merupakan salah satu terpenting 

yang perlu diperhatikan dalam mengelola wisata 

halal.wisatawan muslim akan peduli mengenai 

makanan yang akan dimakan, dikarenakan di 

dalam syariat islam yang mengajarkan untuk 

tidak memakan makanan selain makanan yang 

halal. Dengan hadirnya makanan yang halal akan 

membuat nyaman para wisatawan yang 

berkunjung ke wisata halal (Irwansyah et al., 

2021).  

b. Lembaga kebaktian 

Kaum muslim memrlukan tempat untuk 

melakukan doa atau sembahyang. Kehadiran 

mushola atau tempat ibadah menjadi bagian 

terpenting untuk melakukan kewajiban. Setiap 

mushola memerlukan tempat untuk mengambil 

wudhu, tempat wudhu berisi air yang diperlukan 

untuk menyucikan diri. 

c. Layanan liburan hari besar Islam 

Layanan buka beberapa hari dalam perayaan 

islam dipergunakan untuk menarik wisatawan 

berkunjung. Biasanya saat perayaan hari besar 

Islam, sanak keluarga berkumpul sehingga 

meemerlukan waktu bersama dengan keluar untuk 

menghabiskan waktu mengunjungi wisata.  

d. Kamar mandi 

Ketersediaan fasilitas kamar mandi untuk 

sanitasi diperlukan bagi pengembang wisata, baik 

wisata konvensional maupun wisata halal. 

Apalagi  dalam aspek islam dikenal dengan Najis, 

sehingga kepekaan mengenai tempat kamar mandi 

perlu diperhatikan agar sesuai dengan syariah 

(Sahli & Tuti, 2021).  

e. Tidak ada kegiatan non-aula 

Wisatwan muslim mengjindari tempat yang 

berhubungan dengan penyediaan alcohol, 

penjamuan babi atau makanan haram. 

Menghindari tempat yang memiliki potensi untuk 

melakukan perbuatan maksiat. 

f. Fasilitas rekreasi dan layanan individu 

Fasilitas yang diperlukan untuk memisahkan 

laki-laki dan erempuan saat mengunjungi 

beberapa objek wisata halal. Hal ini dibuat agar 

tidak terjadinya kontak mata dan fisik yang bukan 

muhrimnya.  

Jawa Tengah dalam pengembangan pariwisata 

halal mendapatkan beberapa potensi yang dimilliki, 

sebagai berikut: 

a. Populasi Muslim 

Indonesia sebagai negara dengan populasi 

muslim terbesar di Dunia menjadikannya 

memiliki potensial pengembangan parwiisata 

halal. Hal tersebut juga menambah penyebaran 

islam di berbagai daerah, seperti halnya di Jawa 

Tengah yang memiliki jumlah populasi musli 

yang banyak. Menurut Katadata (2022) ada 10 

provinsi dengan penduduk muslim terbesar, Jawa 

Tengah berada pada posisi nomor 3 dengan 

jumlah 36, 30 juta jiwa data pada tahun 2021.  

Dominasi muslim di Jawa Tengah tergambar 

dari jumlah penyebaran masjid atau tempat ibadah 

muslim yang ada di daerah-daerah, sekitar. 50,690 

masjid tersebar di Jawa Tengah sehingga 

menjadikannya menempatkan pada posisi ke-2 

tempat ibadah muslim terbanyak di Indonesia. 

Bahkan potret Islam juga terlihat dari pondok 

pesantren yang tersebar di Jawa Tengah. Jumlah 

pondok pesantren di Jawa Tengah pada Data BPS 

Jateng (2022) sebanyak  3 ,722, sehingga 

menjadikan Jawa Tengah menjadi tempat untuk 

mengenyam pendidikan Islam. Pondok pesantren 

merupakan tempat bertempat tinggal antara santri 

dengan murid, kegiatan yang di dalamnya memuat 

belajar agama dan ilmu lainnnya. Pondok 

pesantren selain sebagai tempat belajar juga 

sebagai latihan hidup secara mandiri sebelum 

mereka akan terjun ke Masyarakat (Thohir, 2021).  

b. Halal Food  

Makanan halal menjadi isu yang penting bagi 

masyarakat, setiap individu mulai memiliki 

kesadaran mengenai makanan halal yang kan 

dikonsumsi maka perlunya sertifikasi halal 

menjadi hal yang penting (Fathoni, 2023). Potensi 

makanan halal di Indonesia memiliki respon 

positif untuk dikembangkan. Namun, memiliki 

tantangan dikarenakan persaingan makanan halal 
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dari luar negeri(Peristiwo, 2019).  Permintaan 

mkana hall di Indonesia mengalami peningkatan, 

bahkan menjadikan halal lifestyle di Indonesia 

(Nasrullah, 2018).  

Sertifikasi halal berhubungan erat dengan 

makanan halal. Sertifikasi halal merupakan 

jaminan yang diberikan oleh produsen kepada 

konsumen bahwa produk yang diperjualbelikan 

adalah produk halal. Dengan hadirnya sertifikasi 

halal bukan hanya sebagai kenyamanan yang 

diberikan kepada konsumen namun juga memiliki 

tujuan positif bagi pelaku usaha. Dengan 

berkembangnya peminatan makanan halal di 

dunia, menjadikan ini sebagai peluang usaha yang 

sangat terbaru. Maka diperlukan kesiapan dari 

pelaku usaha dalam menghadapi peningkatan 

konsumsi produk halal. Sertifikasi halal bagi 

produsen dapat meningkatkan value product 

untuk berkembangnya usaha (Nurani et al., 2020).   

Sertifikasi halal yang dicantumkan pada 

produk dengan mencantumkan logo berguna bagi 

kaum muslim dalam mengidentifikasi produk 

halal. Logo halal berguna untuk meningkatkan 

keyakinan ketika memilih produk (Mahmud, 

2020). Sertifikasi halal produk di Jawa Tengah  

telah mencapai  8.239 dengan produk sebanyak 

77.762 tercatat pada 7 November 2022 (Kemenag 

Jateng, 2022). Hal ini menjadikan Jawa Tengah 

berada pada posisi kedua dengan jumlah sebaran 

sertifikasi halal di Indonesia. Sertifikasi halal 

yang tersebar di Jawa Tengah tersebut membawa 

hal positif untuk meningkatkan branding wisata, 

dikarenakan wisatawan jadi tidak kesulitan untuk 

berkunjung di Jawa Tengah. 

c. Jumlah Destinasi Wisata  

Wisata merupakan seseorang ataupun 

kelompok yang melakukan kegiatan mengunjungi 

tempat dengan tujuan rekreasi, memperoleh 

keunikan dari objek wisata (Riani, 2021).  Wisata 

dibagi menjadi beberapa macam, secara lokasi 

yang dituju seperti wisata sejarah, wisata alam, 

wisata religi, wisata edukasi (Estikowati et al., 

2022). Indonesia memiliki berbagai macam 

wisata yang ada, mulai dari wisata yang ada di 

darat maupun bahari. Kekayaan wisata ini juga 

dirasakan oleh pemerintahan Jawa Tengah yang 

memiliki kekayaan destinasi wisata. Ditemukan 

objek wisata yang terdaftar di Jawa Tengah 

sebanyak 1.330 pada tahun 2022. Hal ini jauh 

mengalami kenaikan jika dibandingkan tahun 

2022 yang mencapai 1.063, artinya dalam kurun 

waktu setahun telah terjadi peningkatan atau 

penambahan objek wisata yang dikembangkan 

ataupun dibuat (BPS, 2023). Dalam mendukung 

potensi wisata halal, jawa Tengah sudah memiliki 

keunggulan pada wisata religi yang wisatawan 

peminatnya dari kaum muslim. 

d. Infrastruktur  

Jawa Tengah sebagai provinsi penghubung 

memiliki potensi untuk pengemaban wisata halal. 

Dalam kaitan infrastruktur seperti jalan raya dan 

akses transportasi, maka Jawa Tengah memiliki 

keuntungan, ini dikarenakan beberapa wilayah 

yang dimiliki meruapakan lalu lintas dalam 

melakukan aktivitas politik, sosial dan ekonomi. 

Posisi Jawa Tengah yang memiliki laut dan darat 

menjadikannya memiliki hilir mudik aktivitas 

ekonomi yang masif. Seperti halnya adanya 

pelabuhan Tanjung Mas di Semarang, Bandara 

Ahmad Yani di Semarang, Bandar Udara 

Internasional Adisumarmo di Surakarta, Bandara 

Jenderal Besar Soedirman di Purbalingga, Bandar 

Udara Ngloram di Cepu, Bandar Udara Tunggul 

Wulung di Cilacap dan Bandar Udara Dewadaru 

di Jepara. Adanya pelabuhan dan bandara yang 

ada menguntungkan jawa Tengah karena 

wisatawan dapat mudah untuk mengaskses wisata 

yang ada di Jawa Tengah.  

e. Digital Payment  

Di era modernisasi telah mengubah perilaku 

individu dari yang semula menggunakan alat 

pembayaran yang konvensional menuju ke arah 

pembayaran digital (digital payment). Dukungan 

digital payment untuk pengembangan wisata 

merupakan salah satu indikator fasilitas yang 

diperlukan untuk menarik wisatawan. 

Perkembangan digital payment di Indonesia yang 

berhubungan dengan wisata yakni dengan 

munculnya QRIS atau Quick Response Code 

Indonesian Standard memudahkan individu untuk 

melakukan pembayaran digital. Bahkan dalam 

pengembangan wisata QRIS membawa dampak 

positif terhadap UMKM dan pengembang wisata 

karena menaikan pendapatan(Shohib et al., 2022).  

 Adanya QRIS di Jawa Tengah 

memberikan peluang dalam pengembangan 

wisata. Tercatat di Jawa Tengah dalam 

menggunakan QRIS mencapai angka 306,1% 

(YoY) atau mencapai niali Rp. 232 Miliar pada 

Mei 2022 serta sudah ada 1.422.406 merchant 
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(Jateng Prov, 2022). Penerapan QRIS pada wisata 

telah ada, seperti wisata yang ada di Banyumas 

yang sudah menggunakan QRIS sebagai 

meningkatkan rasa nyaman, aman bagi wisatawan 

yang berkunjung (Retyaningtyas, 2019). Sehingga 

dengan adanya digital payment dapat mendorong 

peningkatan kunjungan ke dalam wisata halal di 

Jawa Tengah.  

 

4. KESIMPULAN  

Provinsi Jawa Tengah memiliki beberapa potensi 

dalam pengembangan wisata halal yang dimiliki. 

Beberapa potensi yang dimiliki diantaranya: pertama, 

jumlah populasi muslim yang ada di Jawa Tengah 

merupakan salah satu terbanyak di Indonesia. kedua, 

ketersediaan makanan halal yang ada telah tersedia 

dan pelaku UMKM telah banyak yang mengajukan 

sertifikasi halal. Ketiga, jumlah destinasi wisata di 

Jawa Tengah muali tumbuh banyak. Keeempat, 

Pembangunan dan ketersediaan infrastruktur di Jawa 

Tengah telah layak untuk mempermudahkan akses 

para wisatawan. Kelima, perkembangan cashless 

dengan QRIS telah meningkatkan pendapatan bagi 

pengembang industri pariwisata dan memudahkan 

wisatawan dalam melakukan pembayaran. 

Saran peneliti terhadap pemerintah khususnya 

Pemerintah Jawa Tengah agar memberikan kebijakan 

berupa promosi yang dapat menarik wisatawan agar 

berkunjung dan menikmati wisata di Jawa Tengah, di 

samping itu perlunya pengembangan infrastruktur 

seperti akses jalan raya dan pendukung lainnya yang 

menuju ke tempat destinasi wisata.  Saran untuk 

pengelola wisata agar dapat menerapkan 

perkembangan teknologi yang dapat memberikan 

akses kemudahan bagi wistawan. Saran peneliti untuk 

penulis selanjutnya agar memfokuskan diri terhadap 

wisata halal di Jawa Tengah dengan memberikan studi 

komparasi dengan wisata halal di daerah lain.  
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